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Abstrak

Kumbang predator Coleoptera merupakan salah satu predator yang menghuni vegetasi dan
permukaan tanah di persawahan. Tindakan penyederhanaan lanskap pertanian menyebabkan
hilangnya habitat yang penting bagi keanekaragaman spesies kumbang predator. Salah satu
peranan penting kumbang ini adalah mengendalikan populasi hama pertanian saat musim padi
dan masa bera. sehingga, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi spesies
kumbang predator Coleoptera di ekosistem lahan padi dan lahan bera. Metode pengambilan
sampel menggunakan mesin penghisap serangga dan lubang perangkap jebak dengan tiga kali
pengulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 20 spesies kumbang predator yang
berhasil diidentifikasi yang terdiri dari 5 famili, yaitu famili Carabidae (10 spesies), Staphylinidae
(5 spesies), Coccinellidae (3 spesies) dan Anthicidae (2 spesies). Sebanyak 9 spesies
kumbang predator Coleoptera yang dapat ditemukan di dua ekosistem. Jumlah spesies yang
ditemukan menunjukkan bahwa keanekaragaman hayati di agroekosistem masih tergolong
stabil akibat vegetasi dan intensitas pengelolaan lahan. Dengan demikian, kumbang predator
Coleoptera di ekosistem persawahan masih cukup kompleks dan beragam. Sehingga, kumbang
predator dapat digunakan sebagai pengendalian hayati.

Kata kunci: Kumbang, predator, Coleoptera, lahan padi, lahan bera
Abstract

Coleoptera predatory beetles are one of the predators that inhabit the vegetation and soil
surface in rice fields. Agricultural landscape simplification measures lead to the loss of important
habitats for a diversity of predatory beetle species. One of the important roles of this beetle is to
control agricultural pest populations during the rice season and fallow period. Thus, the aim of
this research is to determine the species composition of predatory Coleoptera beetles in rice
and fallow land ecosystems. The sampling method uses an insect suction machine and trap
holes with three repetitions. The research results showed that there were 20 species of
predatory beetles that had been identified consisting of 5 families, namely the Carabidae family
(10 species), Staphylinidae (5 species), Coccinellidae (3 species) and Anthicidae (2 species). A
total of 9 species of Coleoptera predatory beetles can be found in two ecosystems. The number
of species found shows that biodiversity in the agroecosystem is still relatively stable due to
vegetation and land management intensity. Thus, the predatory Coleoptera beetles in rice
paddy ecosystems are still quite complex and diverse. So, predatory beetles can be used as
biological control.

Keywords: Beetles, predators, Coleoptera, rice fields, fallow fields
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Pendahuluan

Padi Oryza sativa L. merupakan salah satu tanaman serealia penting dunia
(Sharif et al., 2014). Sawah beririgasi memiliki cukup air sepanjang musim tanam,
sehingga sangat cocok bagi serangga, baik serangga darat maupun serangga air
untuk berkembang biak dengan rantai makanan yang kuat (Darilmaz & Ahmed, 2015).
Intensifikasi penggunaan lahan pertanian telah mengakibatkan penyederhanaan
lanskap pertanian dan hilangnya banyak habitat yang penting bagi keanekaragaman
spesies (Alekseev & Ruchin, 2023). Berkurangnya perkembangbiakan, migrasi,
perkembangan keturunan, dan habitat mencari makan di agroekosistem akibat
transformasi bentang alam telah menyebabkan penurunan keanekaragaman spesies
arthropoda (Bondarenko et al., 2020).

Arthropoda adalah hewan darat utama invertebrata di sawah. Sebagian besar
komunitas arthropoda di sawah terdiri dari serangga dan laba-laba yang menghuni
vegetasi (tanaman padi dan gulma) dan permukaan tanah (Adhikari & Menalled, 2020).
Budidaya padi dan hubungan antar populasi, terestrial komunitas arthropoda dapat
dibagi lagi menjadi hama dan musuh alaminya (predator dan parasitoid) (Sumah &
Kusumadinata, 2023). Kumbang Coleoptera, sebagai penghuni permukaan tanah,
dapat ditemukan di berbagai lanskap, termasuk habitat dengan berbagai tingkat
transformasi antropogenik (Huang et al., 2018). Kumbang ini berperan penting dalam
ekosistem hutan, agroekosistem, dan ekosistem lainnya. Komposisi spesieskumbang
Coleoptera, khususnya, dapat berubah seiring dengan pertumbuhan tanaman padi
(Cuthbert et al., 2018). Pestisida dapat mengendalikan banyak hama (Kusumadinata et
al., 2020), akan tetapi dapat menyebabkan banyak risiko lingkungan, infeksi tanaman
dan membunuh serangga yang menguntungkan (musuh alami dan penyerbuk) (Sing,
2021). Musuh alami lahan sawah dan lahan bera dapat efektif dalam menurunkan
kepadatan populasi hama, jika dilestarikan dan dibudidayakan (Daugaardet al., 2019;
Sumah, 2023).

Catatan inventarisasi kumbang Coleoptera mulai dilakukan di beberapa wilayah
Indonesia untuk melestarikan keanekaragaman hayati. Contohnya, struktur komunitas
serangga pada pertanaman kedelai di Ngale, Kabupaten Ngawi, Jawa Timur (Afifah et
al., 2015), komunitas serangga lahan sawah Kabupaten Banyuasin, (Herlinda et al.,
2019) dan Kabupaten Ogan llir (Prabawati et al., 2019) di Provinsi Sumatera Selatan.
Sebagian besar penelitian ini dikhususkan untuk studi dan konservasi spesies
Coleoptera, dimana hilangnya spesies tersebut dapat menyebabkan penurunan
keanekaragaman hayati ekosistem. Mengingat pentingnya fungsi kumbang Coleoptera
dalam ekosistem sebagai mangsa, predator, dan bioindikator, maka penting untuk
mengetahui ketersediaan kumbang predator Coleoptera dalam ekosistem padi dan
lahan bera. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi
spesies kumbang predator Coleoptera di ekosistem lahan padi dan lahan bera.
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Metode Penelitian

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di daerah persawahan Desa Gunung Batu, Kabupaten OKU
Timur, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan, yaitu bulan
Juni — Agustus 2023. Tipe ekosistem yang dipilih dalam penelitian ini adalah
ekosistem padi dan lahan bera. Pengamatan yang berlangsung di ekosistem padi saat
padi berumur 1 minggu, 30 hst dan 90 hst (hari setelah tanam). Sementara,
pengamatan di ekosistem lahan bera bersamaan dengan pengambilan contoh pada
pertanaman padi.

Prosedur Kerja

Pengambilan sampel kumbang
Pengambilan sampel kumbang predator penghuni tajuk menggunakan mesin

penghisap serangga. Rumpun padi dan tumbuhan liar yang ada di permukaan tanah,
dikurung terlebih dahulu dengan sungkup plastik (berukuran 30 cm x 30 cm) di kedua
sisi di ekosistem padi dengan ketinggian sekitar 100 cm dan sungkup plastik dengan
ukuran 50 cm x 50 cm di ketinggian 50 cm pada tumbuhan liar di permukaan tanah
ekosistem lahan bera. Pengambilan sampel dilakukan pada 50 rumpun (total 3
pengulangan) pada setiap pengamatan di tiap ekosistem. Sementara, pengambilan
sampel untuk kumbang predator di permukaan tanah menggunakan perangkap jebak
(pitfall trap). Lubang perangkap jebak dipasang di permukaan tanah, lalu ditutup
menggunakan seng berukuran 20 cm x 20 cm yang ditunjang oleh tiang kayu setinggi
10 cm. Jumlah perangkap jebak yang dipasang sebanyak 50 buah (total 3
pengulangan) pada setiap pengamatan di tiap ekosistem yang tersebar merata.

Identifikasi sampel kumbang
Sampel kumbang predator yang tertangkap diidentifikasi dan dihitung jumlah

spesiesnya. Identifikasi sampel dilakukan berdasarkan ciri morfologi yang dilakukan di
Laboratorium Biologi, FKIP, Universitas Muhammadiyah Palembang, menggunakan
buku Lawrence dan Britton (1994), Bororr, et al., (1989) dan Triplehorn dan Johnson
(2005).

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Jumlah total spesies kumbang predator yang berhasil tertangkap menggunakan
mesin penghisap serangga dan perangkap jebak adalah 20 spesies yang terdiri dari 5
famili (Tabel 1). Sebanyak 9 spesies kumbang predator yang dapat ditemukan di
kedua ekosistem, 16 spesies dapat ditemukan di ekosistem padi dan 13 spesies dapat
ditemukan di ekosistem lahan bera (Gambar 1). Berdasarkan hasil di tabel 1 dan
gambar 1 dapat dilihat bahwa komposisi spesies di ekosistem padi lebih banyak
dibandingkan di ekosistem lahan bera. 9 spesies kumbang yang dapat ditemukan di
kedua ekosistem, merupakan kumbang predator yang dapat menjelajah di semua tipe
ekosistem. Perpindahan kumbang tersebut diduga mengikuti ketersediaan mangsanya.
Sementara, 4 spesies yang hanya dapat ditemukan di ekosistem lahan bera
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menunjukkan bahwa kumbang tersebut telah beradaptasi dan mampu hidup di habitat
yang kering dan panas.

Padi Bera

Gambar 1.Jumlah spesies kumbang predator Coleoptera yang tertangkap di dua
ekosistem

Tabel 1.Komposisi spesies kumbang predator Coleoptera yang tertangkap di dua

ekosistem
. . Tipeekosistem
Famili Spesies Padi Bera
Anthicidae Anthicusbisbicinctus Ms, pj Ms, pj
Mecynotarsus sp. - Pj
Carabidae Callistomimusquadricolor Pj -
Chlaeniusacroxanthus Pj Pj
Cicindelaholosericen - Pj
Diplocheilalatifrons Pj Ms
Mastaxhumilis Pj -
Poecilus sp. - Pj
Ophioneaishii Ms Ms
Pheropsophusjavanus Pj Pj
Stenolophussmaragdulus Ms -
Tachysbombidiiformis Ms, pj -
Coccinellidae Coccinellatransversalis Ms Ms
Coelophorainaequalis Ms Ms
Veranialineata - Ms
Staphylinidae Euplectus sp. Pj -
Astenus sp. Ms, pj -
Criptobiumabdominale Ms -
Paederusfuscipes Ms, pj Ms, pj
Paederustamulus Ms Ms

Keterangan: Kumbang predator yang terkumpul mesin hisap (ms), perangkap jebak
(pj) dan tidak ditemukan (-)

Pembahasan

Ekosistem lahan padi memiliki jumlah spesies (16 spesies) yang lebih banyak
daripada di lahan bera. Hal ini dikarenakan, lahan padi kekayaan jenis yang melimpah
dan kaya akan bahan organik (Herlinda et al., 2019). Akibat dari siklus tanam
sebelumnya oleh petani, bahan organik dari air irigasi, dan juga pertumbuhan alga
(Wiyono et al., 2014). Keanekaragaman hayati pada agroekosistem bergantung pada
empat karakteristik, vegetasi di sekitar agroekosistem, tanaman budidaya dalam
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agroekosistem, intensitas pengelolaan lahan, dan keterisolasian agroekosistem dari
vegetasi alami (Afifah et al., 2015). Ovawanda (2016) menyatakan bahwa ekosistem
padi organik akan meningkatkan kekayaan spesies, kemerataan spesies, serta
heterogenitas serangga. Keanekaragaman hayati di lahan sawah dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman, dan berpengaruh terhadap sistem perputaran
unsur hara, perubahan iklim mikro, dan detoksifikasi senyawa kimia (Prabawati et al.,
2019). Meskipun keanekaragamannya sangat dipengaruhi oleh praktik agronomi biasa,
sawah berfungsi sebagai lahan basah sementara yang menyediakan habitat bagi
konservasi berbagai spesies kumbang Coleoptera (Lutz et al., 2015), termasuk
kumbang Coleoptera akuatik (Ponraman et al., 2016; Gopianand & Kandibane, 2022).

Saat musim panas panjang mulai terjadi, sebagian besar lahan persawahan
akan kekurangan air. Akibatnya, petani akan mengambil langkah untuk
mengistirahatkan lahan persawahannya atau disebut masa bera. Pada masa bera,
komposisi spesies kumbang predator tetap tinggi. Ekosistem lahan bera memiliki 13
spesies yang lebih sedikit dibandingkan dengan di lahan padi (Gambar 1). Salah satu
cara pengelolaan lahan dengan tanaman sebagai media untuk mempertahankan debit
air dan kelembaban di tanah adalah menggunakan tanaman penutup tanah (cover
cropping) (Husain et al., 2022). Tanaman penutup tanah (cover cropping) merupakan
strategi terkenal yang menggabungkan praktik pengelolaan berbasis ekologi ke dalam
agroekosistem (Zhang et al., 2023). Selain itu, penanaman penutup tanah dapat
meningkatkan jasa ekosistem dengan menyediakan makanan dan habitat bagi
organisme bermanfaat dan mendorong siklus nutrisi (Jian et al., 2020). Karakteristik
tanaman penutup tanah berperan sebagai faktor berkumpulnya komunitas yang dapat
menyeleksi beberapa spesies serangga yang berkontribusi terhadap keanekaragaman
hayati, seperti kumbang Coleoptera (Adhikari & Menalled, 2020; DuPre et al., 2021).
Namun, tanaman penutup tanah tidak memberikan pendapatan langsung kepada
petani dan menimbulkan biaya tambahan untuk pendirian, penghentian, dan
pengelolaan hama (Kusumadinata et al., 2020). Sebagian besar penelitian mengenai
dampak di lahan yang terlantar terhadap komposisi spesies serangga, masih belum
diketahui apakah spesies kumbang predator mengkolonisasi lahan bera dari lahan
sekitarnya dengan larva yang hidup di dalam tanah (Holland et al., 2016) atau apakah
individu muncul secara lokal dari tanah bera (de Paz et al., 2023).

Spesies kumbang predator yang paling banyak ditemukan berasal dari famili
Carabidae (10 spesies). Hal ini disebabkan karena spesies kumbang ini merupakan
spesies dengan sebaran luas dan umum di agroekosistem dan tidak bisa terbang
(Martinkova et al., 2019). Kumbang carabid tidak dapat menyebar melalui
penerbangan di sekitar tegakan tersebut, karena tidak adanya penghubung antara
lahan dengan sisa-sisa tumbuhan (Karenina et al., 2019). Akibatnya, kumbang carabid
sebagian besar terdiri dari spesies yang hidup di habitat yang terbuka (Talarico et al.,
2016) dan bersifat higrofil (Ichihara et al., 2014). Walaupun hasil penelitian
menunjukkan bahwa 8 spesies kumbang carabid dapat ditemukan di lahan padi dan 6
spesies ditemukan di lahan bera (Tabel 1). Peranan kumbang carabid dalam
pemberantasan hama mulai dipertanyakan (Kulkarni et al., 2015), bila dibandingkan
dengan beberapa predator yang spesifik, misalnya terhadap kutu daun (Sacco-Martet
de Preville et al., 2022). Penggunaan kumbang carabid cenderung lebih terlihat
sebagai indikator keanekaragaman dan kealamian lingkungan pertanian (Nolte et al.,
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2017; Langraf et al., 2017). Pentingnya margin lahan bagi kumbang carabid (De Heij et
al., 2022) dan peran fitur lanskap dalam memungkinkan persistensi dan penyebaran
populasi kumbang berada (Allema et al., 2019). Semakin luasnya sebuah habitat telah
menyebabkan upaya untuk menggunakan kumpulan kumbang carabid untuk
mengkarakterisasi habitat (Bertrand et al., 2016), sering kali sebagai bala bantuan
untuk mengevaluasi nilai konservasinya (Aviron et al., 2018; Carbonne et al., 2022).

Kumbang predator famili Staphylinidae memiliki 5 spesies yang berhasil
diidentifikasi di kedua ekosistem. Kumbang ini dapat ditemukan dari setiap jenis habitat
tempat kumbang berada (Lee et al., 2022), jenis makanan mencakup hampir semua
hal, kecuali jaringan hidup tumbuhan tingkat tinggi, dan hidup di serasah daun hutan
dan jenis tanaman membusuk serupa (Wu & Pinzon, 2022). Spesies genus Paederus
yang ditemukan di penelitian ini merupakan salah satu genus spesies kumbang
predator yang digunakan sebagai pengontrol hama, khususnya hama padi (Sumah,
2023). Pengendalian hayati memanfaatkan musuh alami seperti predator, parasitoid,
dan patogen untuk mengurangi kepadatan populasi hama dan/atau kerusakan akibat
hama (Babendreier et al.,, 2019; Sumah & Kusumadinata, 2023). Pertanian
berkelanjutan berupaya mencegah hilangnya hama dengan menjaga agroekosistem
yang sehat dan seimbang (Babendreier et al., 2020). Oleh karena itu, pengendalian
biologis menggunakan kumbang predator penting dalam pengelolaan sistem produksi
tanaman untuk keberlanjutan jangka panjang.

Kesimpulan

Penelitianinimenyimpulkanbahwakumbang predator yang ditemukan di
ekosistem padi dan lahan bera sebanyak 20 spesies dengan spesies kumbang dari
famili Carabidae yang paling banyak ditemukan (10 spesies). Selain itu, metode
pengambilan sampel menggunakan mesin penghisap serangga lebih sesuai digunakan
untuk pengamatan kumbang predator di kedua ekosistem. Dengan demikian, kumbang
predator Coleoptera di ekosistem persawahan masih cukup kompleks dan beragam.
Oleh karena itu, keanekaragaman kumbang predator Coleoptera di ekosistem
persawahan dapat dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai bagian dari pengendalian
hama secara hayati.
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